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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia serta limpahan
rakhmatNya, panitia dapat menyelenggarakan Seminar Nasional dan Call for Papers
Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan V. Buku Pedoman
dan Kumpulan Abstrak ini merupakan panduan yang dipublikasikan dengan tujuan untuk
mempermudah para peserta mengikuti scluruh  rangkaian kegiatan Seminar Nasional ini.
Seminar Nasional dan Call for Papers Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan
Lokal Berkelanjutan VI diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman (LPPM-Unsoed) serta menjadi agenda tahunan
secara rutin.

Pada Seminar Nasional dan Call for Papers kali ini, peserta dikelompokkan ke dalam
enam tema bidang riset unggulan LPPM-Unsoed dan satu bidang untuk Ilmu Murni. Bidang-
bidang riset unggulan tersebut adalah sebagai berikut.

1). Biodiversitas tropis dan bioprospeksi (tropical biodiversity and bioprospecting)
2). Pengelolaan wilayah kelautan, pesisir, dan pedalaman (marine, coastal, and
inland management)

3). Pangan, gizi dan kesehatan (food, nutrition, and health)

4). Energi baru dan terbarukan (new and renewable energy)

5). Kewirausahaan, koperasi, dan UMKM (enterpreneurship, cooperation, micro &
small scale enterprise)

6). Rekayasa sosial dan pengembangan pedesaan (social engineering and rural
development)

7). Bidang Penunjang (Ilmu Murni)

Kami berterima kasih atas kesempatan yang diberikan Universitas Jenderal Soedirman atas
segala bantuan dan dukungannya, serta fasilitas yang disediakan, sehingga Seminar Nasional
ini benar-benar terwujud. Kami segenap panitia menyadari bahwa meskipun telah diupayakan
semaksimal mungkin, namun berbagai kekurangan pasti masih ditemukan di sana-sini.

Akhirnya segala bentuk kritik dan saran tentu saja diharapkan demi kesempurnaannya di
masa-masa mendatang.

Ketua Panitia

Dr. Ir. H. Kusmantoro Edy S., M.S.
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT (LPPM)
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

Assalamualaikum Wr Wb
Assalamualaikum wr.wb
Salam sejahtera untuk kita semua.
Yth.Rektor Universitas Jenderal Soedirman, Dr. Ir. Achmad Igbal, M.Si
Yth.Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Jenderal
Soedirman Prof. Dr. Ir. Suwarto, M.S.
Yth.Para wakil Rektor, Dekan, Ketua Lembaga, Direktur Program Pasca Sarjana di
Lingkungan Universitas Jenderal Soedirman
Yth.Ibu Dr. Ir. Endah Murningtyas M.Sc (Ketua Perhepi).
Yth.Para Pembicara
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan dan kesempatan kepada kita, sehingga kita bisa menghadiri acara Seminar
Nasional Percepatan Desa Berdikari melalui Pengembangan Sumber Daya Pedesaan
Dan Kearifan Lokal Berkelanjutan V yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian

dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Jenderal Soedirman.

Seminar nasional dengan tema Percepatan Desa Berdikari melalui
Pengembangan Sumber Daya Pedesaan Dan Kearifan Lokal Berkelanjutan VI ini
merupakan seminar tahunan yang menjadi salah satu program Lembaga Penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Pada tahun 2016 ini,  kegiatan seminar nasional
dilaksanakan dalam rangkaian kegiatan dies natalis Universitas Jenderal Soedirman
yang ke-53. Seminar nasional ini menjadi salah satu media wajib bagi para peneliti di
Universitas Jenderal Soedirman untuk mendesiminasikan hasil-hasil penelitiannya. Saya
menyadari sepenuhnya bahwa melalui kegiatan seminar ini diharapkan akan terjadi
tukar menukar informasi, pengalaman, ide, pendapat dan penemuan sehingga akan

tercipta hubungan yang lebih baik, yang akan ditindaklanjuti dalam bentuk kerjasama di
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PENGARUH MEDIA DAN ZAT PENGATUR TUMBUH TERHADAP
PEMBENTUKAN TUNAS MIKRO TANAMAN PISANG
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh jenis dan konsentrasi zat pengatur
tumbuh terhadappembentukan tunas mikro beberapa kultivar pisang, serta menentukan jenis dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh terbaik untuk memacu pembenntukan tunas mikro beberapa
kultivar pisang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekperimental dengan pola
perlakuan splitplot design. Sebagai petak utama adalah kultivar pisang (P) yang terdiri dari 3 taraf:
P1: Ambon Nangka; P2: Gebyar; P3: Kepok Kuning. Sebagai anak petak adalah jenis sitokinin (J),
yang terdiri dari 2 taraf: J1: BAP; J1: Kinetin. Sebagai anak-anak petak adalah konsentrasi
sitokinin (K) yang terdiri dari 4 taraf: K1: 15 pM; K2: 20 uM; K3: 25 uM; K4: 30 uM. Setiap
kombinasi perlakuan ditambah dengan 2 uM IAA dan diulang 3 kali sehingga diperoleh 72 unit
percobaan.variabel yang diamati pada penelitian ini adalah pembentukan tunas mikro, dengan
parameter saat muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar. Sampai
dengan laporan ini disusun, pertumbuhan mikro yang sangat diharapkan ternyata baru muncul
setelah beberapa kali sub kultur dan tunas mikro tersebut hanya muncul pada beberapa eksplan, dan
oleh karenanya data tidak dapat dianalisis statistik dengan benar. Rendahnya eksplan yang
membentuk tunas mikro dan jumlah tunas mikro yang dihasilkan pada penelitian ini kemungkinan
disebebkan oleh: tidak memadainya konsentrasi zpt yang digunakan, kondisi fisiologi eksplan,
dominasi apikal dan periode kultur. Modifikasi perlakuan untuk memacu pertumbuhan tunas mikro
sedang dilakukan dan akan dilaporkan pada tahun berikutnya.

Kata kunci: kutur in vitro, pisang, tunas mikro, BAP, kinetin

" Makalah ini merupakan publikasi sebagian hasil tentang “Peningkatan produksi pisang
melalui pengembangan bibit unggul dengan teknik mikrografting: Tahap 1. Pengaruh
media dan zat pengatur tumbuh terhadap pembentukan tunas mikro, Sugiyono dkk-RUPT-
Unsoed 2016”

ABSTRACT

This first year research has been carrie out with a view to: to study the influence of both the
kinds and concentration of plant growth regulators on micro shoots formation od several banana
cultivars and to determine the best kind aand concentration of plant growth regulators on micro
shoots formation of several banana cultivars. This research has been carried out experimentally
using a split plot design. The main plot was the banana cultivars (P) i.e. P1: Ambon Nangka; P2:
Gebyar; P3: Kepok Kuning. The sub plot was the kind of cytokinins used (J), i.e. : J1: BAP; J1:
Kinetin. The sub-sub plot was cytokinin concentration (K) which included: K1: 15 uM; K2: 20
uM; K3: 25 uM; K4: 30 uM. Each treatment combination was supplemented with 2 uM IAA and
replicated 3 times, which resultedin 72 experimental units. The variable observed were micro shoot
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formation, with the parameter measure were: micro shoot emergence time, the number of micro
shoot formed, micro shoots length, the number of root formed, and the root length. Up to the
submission of this report, the much expected micro shoots has Jjust emerged after several sub-
cultures, and the shoots only emerged in several experimental units, which resulted that the proper
statistical analysis could not be performed. The low number of micro shoots formed may have been
caused by several factors which included: the inadequate cytokinin concentration is being carried
out to stimuate microshoot formation and will be reported in the next year research.

Key words: in vitro culture, banana, microshoot, BAP, kinetin

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang sangat potensial, karena
disamping mudah tumbuh tanpa memerlukan perawatan khusus, buah pisang juga mengandung
karbohidrat dan vitamin yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan pangan, peningkatan gizi serta
sumber pendapatan petani (Iswoto et. al.,1993). Pisang mempunyai kandungan gizi yang sangat
baik, kaya mineral (kalium, magnesium, fosfor, besi, dan kalsium), dan mengandung vitamin (C, B
kompleks, B6) serta mengandung serotonin yang aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran
fungsi otak (Anwar, 2003).

Menurut Rismunandar (1989) jenis-jenis pisang di seluruh dunia dapat dikelompokkan ke
dalam tiga golongan besar yaitu: 1) pisang yang langsung dikonsumsi setelah matang, dikenal
sebagai pisang meja seperti Musa paradisiaca, M. acuminata dan M. cavendishii; 2) pisang yang
dikonsumsi setelah diolah seperti Musa paradisiaca forma typica; dan 3) pisang yang berbiji (Musa
brachycarpa) atau disebut juga pisang batu.

Kelompok pisang yang enak dimakan berasal dari silangan alam antara pisang liar diploid
Musa acuminata (AA) dan Musa balbisiana (BB). Kelompok pisang yang terkenal dalam
percaturan pasar dunia adalah pisang yang mempunyai susunan gen tripel (AAB dan AAA),
bersifat tripioid dan tidak berbiji (partenokarpi). Huruf besar A dan B pada masing-masing genom
(kelompok kromosom) menggambarkan asal nenek moyangnya (Musa acuminata dan Musa
balbisiana) (Sunarjono, 2002)

Indonesia merupakan salah satu pusat keragaman genetik pisang yang penting di dunia.
Produksi pisang Indonesia cukup tinggi, sehingga Direktorat Bina Produksi Hortikultura serta pusat
penelitian dan Pengembangan Hortikultura menggolongkannya sebagai salah satu buah prioritas
untuk dikembangkan dan diteliti. Namun demikian, produksi pisang mengalami penurunan dalam 5
tahun terakhir yaitu dari 6,0 juta ton (2008) menjadi 5,4 juta ton (2013) (BPS, 2013:
http:/www.bps.go.id/tab_sub/view.php). Salah saru penyebab penurunan produksi tersebut adalah
area produksi pisang terus menyusut khususnya di sentra-sentra produksi di Sumatra, Sulawesi,
Jawa Tengah dan Jawa Timur (Laporan Akhir Riset Unggulan Strategis Nasional 2003; Dimyati,
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2004). Penurunan area pertanaman pisang tersebut terjadi karena adanya wabah tiga macam
penyakit utama di sentra produksi pisang adalah penyakit Panama (layu Fusarium), darah, dan
Moko (layu bakteri) (Dimyati, 2004),

Penyakit layu, baik yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum Schlecht sp cubense
(Panama disease) maupun bakteri Raisotonia solanacearum (Moko disease), merupakan penyakit
pisang yang paling berbahaya. Kedua patogen tersebut merupakan patogen tular tanah yang sangat
mudah terpindahkan. Saat ini kedua patogen tersebut telah menyebar hampir diseluruh pertanaman
pisang di Indonesia (Companioni et al.,2003; Widodo et al.,2003:Balai Penelitian Tanaman Buah,
2004; Purwati et al.,2007)).

Pengendalian penyakit ini sangat sulit dilakukan karena patogen ini mampu membentuk
chlamidospora dalam tanah yang mampu bertahan hidup dalam jangka waktu yang sangat lama
(Widodo et al.,2003). Lebih lanjut, pengendalian jamur Fusarium secara kimiawi tidak ekonomis,
oleh karena itu program pemuliaan pisang menjadi sangat diperlukan (Companioni et al., 2003),
salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan klon tanaman yang resisten
(Purwati et al.,2007).

Secara umum masalah yang dihadapi dalam pengembangan pisang adalah: (1) Pisang yang
ada umunnya rentan terhadap serangan HPT; (2) produktivitas pertanaman rendah dengan kualitas
yang beragam; (3) rendahnya ketersediaan material genetik untuk keperluan breeding, dan
diperlukan waktu yang sangat lama untuk kegiatan breeding; (4) keragaman genotipe pisang yang
sangat tinggi menyebabkan kesulitan mengidentifikasi pola pewarisan sifat yang mengendalikan
masing-masing idiotipe buah dan karakter agronorni. (5) Kurangnya ketersediaan bibit bermutu,
dan tehnik budidaya yang belum baik (Laporan Akhir Riset Unggulan Strategis Nasional 2003;
Dimyati, 2004).

Meskipun pisang merupakan salah satu tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan
di dunia, akan tetapi pemuliaan tanaman pisang merupakan proses yang lambat akibat rendahnya
jumlah biji yang dihasilkan dan rendahnya tingkat perkecambahan benih (Da Silva Conceicao et
al.,1998; Sidha et al.,2007). Kebanyakan pisang yang dapat dikonsumsi adalah triploid dan steril
sehingga upaya perbaikan genetik melalui persilangan konvensional sulit dilakukan. Untuk itu
integrasi teknik-teknik in vitro pada perbaikan genetik pisang sangatlah penting. Dewasa ini teknik
embryogenesis somatis yang dikombinasikan dengan manipulasi genetik menjadi sangat relevan
(Sidha et al., 2007).

Penyediaan bibit pisang yang unggul merupakan salah satu strategi yang meningkatkan
produksi pisang untuk memenuhi kebutuhan pasar. Teknik penyambungan mikro (micrografting)

pisang belum dipelajari dan dipraktekkan dalam budidaya pisang. Micrografting menawarkan
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beberapa keuntungan antara lain: 1) dapat dihasilkan bibit pisang yang tahan penyakit dengan
menggunakan batang bawah dari jenis pisang yang tahan penyakit; 2) Produktivitas pisang dapat
ditingkatkan dengan menggunakan jenis pisang yang berproduksi tinggi: 3) kemungkinan
didapatkan varian epigenetik baru tanaman pisang. Keberhasilan peningkatan produksi pisang
melalui pengembangan bibit unggul dengan teknik micrografting dipengaruhi oleh: 1) penggunaan
bahan tanaman, media kultur , zat pengatur tumbuh, dan lingkungan kultur yang sesuai; 2)
Keberhasilan teknik micrografting; dan 3) keberhasilan aklimatisasi plantlet hasil micrografiing.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 1) Membantu menyediakan bibit
unggul pisang dengan teknik micrografiing, 2) Mengembangkan protokol untuk produksi masal

bibit unggul pisang dengan teknik micrografiing.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekperimental dengan pola perlakuan
splitplot design. Sebagai petak utama adalah kultivar pisang (P) yang terdiri dari 3 taraf: Pl:
Ambon Nangka; P2: Gebyar; P3: Kepok Kuning. Sebagai anak petak adalah jenis sitokinin ),
yang terdiri dari 2 taraf: J1: BAP; J1: Kinetin. Sebagai anak-anak petak adalah konsentrasi
sitokinin (K) yang terdiri dari 4 taraf: K1: 15 uM; K2: 20 pM; K3: 25 uM; K4: 30 uM. Setiap
kombinasi perlakuan ditambah dengan 2 M IAA dan diulang 3 kali sehingga diperoleh 72 unit
percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan ragam (ANOVA), dilanjutkan dengan uji BNT
atau NNT dengan tingkat kepercayaan 95% dan 99% jika terdapat perbedaan yang nyata antar

perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampai dengan laporan ini disusun, kultur in vitro beberapa kultivar tunas pisang telah
berhasil dilakukan. Eksplan yang berupa sword sucker yang ditanam dalam media perlakuan,
setelah diinkubasi mengalami pertumbuhan terutama pertumbuhan tunas utama. Pertumbuhan tunas
mikro yang sangat diharapkan ternyata baru muncul setelah beberapa kali sub-kultur dan tunas
mikro tersebut hanya muncul pada beberapa eksplan. Dari data yang ada, analisis statistik tidak
dapat dilakukan.

Rendahnya eksplan yang membentuk tunas mikro dan jumlah tunas mikro yang dihasilkan
pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh: konsentrasi zpt yang digunakan, kondisi
fisiologi eskplan, dominasi apikal, dan periode kultur. Konsentrasi sitokinin yang ditambahkan ke
media diduga belum mampu memberikan efek yang besar pada pembentukan tunas baru. Menurut

Ahmed et al. (2014), waktu yang dibutuhkan eksplan membentuk tunas pada media yang
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mengandung BAP dengan kombinasi IAA lebih lambat daripada media yang mengandung BAP
secara tunggal maupun diikombinasikan dengan kinetin.

Lebih lanjut, eksplan pada penelitian ini diambil pada puncak musim kemarau, sehingga
diduga memiliki kandungan ABA yang tinggi sebagai respon tumbuhan terhadap stres air.
Tingginya konsentrasi ABA endogen ini akan menghambat pembentukan dan pertumbuhan tunas
mikro. Kondisi fisiologis ini sangat berpengaruh pada pertumbuhan eksplan dan pembentukan
tunas mikro pisang. Guna mengatasi hal ini, diperlukan konsentrasi sitokinin yang sangat tinggi
untuk mematahkan pengaruh ABA dan memacu tunas mikro untuk tumbuh dan memperbanyak diri
(Pierik, 1987).

Eksplan sword sucker yang digunakan pada penelitian ini ditanam dalam kondisi utuh atau
tidak dibelah. Sehingga tunas apikal akan menghasilkan auksin endogen yang tinggi dan akan
menghambat pertumbuhan tunas lateral, Pematahan dominasi apikal ini memerlukan konsentrasi
sitokinin eksogen yang tinggi juga. Diduga taraf sitokinin eksogen yang ditambahkan pada kultur
ini belum mampu mematahkan dominasi apikal yang rerjadi.

Guna mengatasi masalah rendahnya jumlah tunas mikro pisang yang terbentuk, dilakukan
modifikasi perlakuan sebagai berikut: 1) penggunaan media MS dari Sigma Aldrich (Sigma MS
Basal Medium M5519-50L) dengan pemadat phyagel; 2) penggunaan BAP yang baru (Sigma-
Aldrich B3408) untuk mematahkan dormansi tunas; 3) dan perlakuan fisik berupa pemotongan
eksplan secara vertikal untuk mematahkan dominasi apikal. Hasil sementara dari modifikasi
perlakuan ini menunjukkan hasil yang menggembirakan karena tunas yang terbentuk sangat
banyak. Namun demikian, sampai dengan laporan ini disusun, data hasil penelitian belum selesai
diambil dan belum dianalisis. Hasil analisis data modifikasi penelitian akan dilaporkan pada

pelaksanaan penelitian berikutnya.

KESIMPULAN

1) Sampai dengan laporan ini disusun, kultur in vitro beberapa kultivar tunas pisang telah
berhasil dilakukan. Namun demikian, pertumbuhan tunas mikro yang sangat diharapkan
ternyata baru muncul setelah beberapa kali sub kultur dan tunas mikro tersebut hanya muncul
pada beberapa eksplan dan oleh karenanya data tidak dapat dianalisis statistik.

2) Rendahnya eksplan yang membentuk tunas mikro dan jumlah tunas mikro yang dihasilkan
pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh: tidak memadainya konsentrasi zpt yang
digunakan, kondisi fisiologi eskplan, dominasi apikal, dan periode kultur.

3) Guna mengatasi masalah rendahnya jumlah tunas mikro pisang yang terbentuk, dilakukan
modifikasi perlakuan sebagai berikut: 1) penggunaan media MS dari Sigma-Aldrich (Sigma
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MS Basal Medium M5519-50L) dengan pemadat Phyagel; 2) penggunaan BAP yang baru
(Sigrna-Aldrich B3408); 3) dan perlakuan fisik berupa pemotongan eksplan secara vertikal

untuk mematahkan dominasi apikal.
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